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CASE REPORT: AFTIRMASI POSITIF PADA HARGA DIRT RENDAH
SITUASIONAL PASIEN FRAKTUR FEMUE

Tke Mardiati Agustinl, Sri Handayani®
‘Dasen STIKes Muhammadiyalh Gombong
Y Alumni §TIKes Muhammadiyah Gombong

Abstract

Eeyword : femoral —Pafients with fractures will experience a decrease in physical condition,

Jracture, low dependence on medical actions that result in changes in the patient’s life,

situational self disability and role change due to physical limitations can raize the

esteem, positive psychological problem of low situational self-esteem.

affirmation The purpose of this paper describes the results of the application of positive
affirmation therapy on low self-estesm situafional patients fracture of the
Jemur. The methodology used was anabtic descriptive with case study
approach on § patients of femmr fiacture who experienced low situational zelf
gsteem. Resuliz The application of positive affirmation therapy is effective in
lowering the symptoms of low self-esteem situational sympfoms with medical
diagnoses of femoral fracture with a decrease of cogmitive, affective,
pPhysiolegical, behavioral and secial signs. A positive affirmation therapy
recommendation is recommended for patients with physical problems with
psychological low self-esteem situational problems.

PENDAHULUAN kualitas hidupnya dalam  berespons

Insiden fraktur di Indonesia 5.5 %
dengan rentang setiap provinsi antara 2.2
sampai 9 %. Fraltwr elstremitas bawah
memiliki prevalensi sekdtar 46.2 % dani
insiden kecelakaan Hasil tmm swvey
Depkes BRI (2007) didapatkan 25 %
penderita fraktur mengalami  kematian,
45% mengalami cacat fisike 15 %
mengalami stress psikologis dan bahkan
depresi,  serta 10 % mengalami
kesembuhan dengan baik.

tethadap peribahan vang terjadi pada diri
dan bnglungannya (Kozier & Erb, 2012).
Sehingga perawat dapat memberilan
pelayanan secara tepat dan efelctif nntnl:
membantu klien  dalam  beradaptasi
tethadap  perubahan  vang  terjadi
diseldtamnnya. Dalam mengurangi tanda
gejala harga diri rendah situasional dengan
diagnosa medis fraldur fenmy salah sato
telnik: yang dapat digunalan adalah
afirmasi positif’
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Dinamika Kesehatan Vol 9 No. 1 Jul 2018 Al Kahfi et al Hubungan Dukungan Eeluarga

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Pada Anak Penderita Kanker
Vang Menjalani Kemoterapi Di Enang Hemato-Onkologi Anak Esud Ulin Banjarmasin

Fina Al Eabfi', Dede Mahdiyah®, Evy Susilawati’
! STIKES Sari Mulia Banjarmasin

? AKBID Sari Mulia Banjarmasin
*Email: kahfirinai@gmail com

ABSTRAK

Latar Belakang:Kasus kanker pada anak usia dibawah 1 tahun berjumlah 0.3 kasus per 1000
penduduk. usia 1-4 talmn sejumlah 0.1 kasus per 1000 penduduk, usia 5-14 talun berjumlah 0.1
kasus per 1000 penduduk. dan 13-1% tahun berjumlah 0.3 kasus per 1000 penduduk (Departemen
Kesehatan 2015)_Anak akan merasa sedih karena tidak berinteraksi seperti anak nommal laimmya dan
berprilaku  temperamen dan tidak kooperatif karena kurang memahani penyakit yang
diderita Dulamean  keluarga merupakan salah satn faktor yang dapat membantn anak dalam
menghadapi kecemasan agar mmdah bekerja sama dengan tindakan yang diberikan

Tujuan:Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada anak
penderita kanker yang menjalami kemoterapi di Funang Hemata--ﬂnkulagi Anak RSUD Ulin
Banjarmasin

Metode:Desain penelitian yvang digunakan pada penebtian im adalah menggumakan metode
deskriprif korelaff dengan rancangan survei cross sectional Jumlah sampel sebanyak 34 responden
dengan mensmunakan tekmk purposive sampling. Pengumpulan data  yang dipunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner dulungan keluarga dan kecemasan pada anak penderita kanker yang
telah valid dan rebiabel kenmdian dianalisis menggunakan wji spearman rank yait dengan milai
sigmifikan p=0.03.

Hasil:Dukungan kelnarga terhadap pada anak penderita kanker yang menjalani kemoterapi ESTUD
Ulin banjarmasin sebesar (3555 %) dengan kategori cukup. Tmmgkat kecemasan pada anak
penderita kanker yang menjalani kemoterapi di F.SUD Ulin Banjarmasin sebesar(37.41%:)dengan
kategon sedang.

Simpulan: Ada lnbungan signifikan antara dubungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada
anak penderita kanker yang menjalam kemoterapi di ESUD Ulin Banjarmasin

Kata Kunei: Dulungan kehnarga Kanker kemoterapi, Tingkat kecemasan.
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MUSIC THERAPY VERSUS DEEP EREATHING RELAXATION TO MANAGE
STRESS IN CHILDREN WITH CANCER: AN INTEGRATIVE REVIEW

Indah Reski Amallia®, Allenidekania|
'Faculty of Nursing, University of Indonesia
Corresponding author: indahmuchtar 86@vyahoo.codd

Abstract

Introduction: Cancer can affect mental condition of children due to their chronic illness so that they can
easily become stressed. Stress management with non-pharmacological methods is an independent
intervention in nursing care. Music therapy and deep breathing relaxation were evidenced as effective to
release stress of children with cancer. However, studies on comparing both methods have not been done.
The purpose of this literature review is to compare the effectiveness of music therapy and deep breathing
techniques to reduce stress experienced by children with cancer. Method: Research literature published
from 2015 to 2020 and from the six largest databases: Springer Link. Science Direct, ProQuest, ClinicalKey,
EBSCO, and PubMed using kevwords (1) "music therapy OR music OR sing OR song” AND "stress OR
distress OR anxiety” AND "pediatric oncology OR children oncology ™; (2] “relaxation OR deep breathing OR
meditation OR yoga" AND “stress OR distress OR anxiety” AND “pediatric oncology OR children oncology”.
Results: Eight articles were further analyzed with three themes found: 1) Supporting facilies; 2) Giving
time; 3) Emotional support. Conclusion: This study strongly suggests that music therapy and deep
breathing techniques should be considered as part of the holistic standard of pediatric oncology care. Non-
pharmacological therapy can be more efficient if given in a timely manner.

Key words: child; cancer; deep breathing therapy; music therapy; stress management.

INTRODUCTION

Every year, the incidence of cancer
in children continues to increase,
reaching 110-130 cases per 1.000,000
children per wear (Indonesian Child
Oncology Foundation, 2020). Cancer can
affect the mental condition of children
due to chronic diseases so that they can

including denial (rejection), anxiety, self-
isolation, and acceptance.

Stress is a mental and emotional
disorder or disorder caused by external
factors, temsion (Indonesia Dictionary,
2019). The stress and anxiety that
individual experience will make cancer
treatments, such as chemotherapy, less
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Artikel Penelitian

Hubungan Staging Kanker Paru dengan Skala Nyeri pada
Pasien Kanker Paru yang Dirawat di Bagian Paru RSUP DR M
Djamil Padang

Rlan fizil Ananda’, Sabdna Ermayani, Abdlana®

Abstrak

Faslen kanker paru banyak diemukan sudah berada pada stadlum lanjul. Myerl banyak dikzluhkan oish paslen
kanker pany. Myed yang dialaml oleh paslen dapat manurunkan kualitzs hidup paslen. Tujuan penalifan inl adakah
mensniukan hubungan stadum kanksr pan) dan skala nysrl pada pasien kanksr pary yang dirawat @ Baglan Paru
REUP Dr M Djamil Padang. Penalifan Inl merupakan studl obsarvas! analltk dengan dasaln potong Intang. Samped
peneltian Inl adakah gata rekam medik pasien kanker paru o Baglan Paru RSUP DR, M Djamil Padang penode tahun
2014 sampal 2015 yang befumlah £6 paslen. Penelian dilakukan pada bulan Ckiober 2017 sampal Maret 2018 d
RSP Or M Djamll Fadang. Data diznallsls menggunakan u)l Sh-square. Hasl stud didapa®an karakterisik paslen
kanker pan tersanyak adalan umur =40 tahun (50,9%), jenls b2lamin laki-ak) (84,8%), status rokok adalah sabagal
pemokok [74,2%), dan |enls sel Kanksr Faru Jenls Kamsinoma Eukan Sel KeclLKPEBSH (45.5%) Paslen paing
banyak berada pada stadium lanjut (93.9%) dengan keluhan ryer paling banyak adalah ryerl sadang (S1,5%)
Berdasarkan hasll pensiifian @simpulkan Uoak 3d3 hubungan yang bemakna antara stEging kanksr pand gengan
skala nyeri,
Kata kunel- kanksr pam, stadum, nysr

Absitract

Lung cancer pafients are found fo be af an advanced sfage. Pain Is offen comgiained by lung cancer patients.
Pain expenenced by the patlent can decrease the qually of e of the pafient. The objectve of this study was fo
defermine he comelatian between lung cancer slaging and pain scale In ng cancer patents tat treated b he ung
Department of RSP Dr M Dlami Padang. This research was an analytical chsenvation reseanch with cross sectiona
design. The samgies of fis sfudy were Jung cancer patenis who have medical record in The Lung Deparment of
REUP Dr M Dyaml Padang In 2044 it 2075 which amounied to 68 paffents. The siudy was conducfed from CGofober
2077 fo March 2078 af RSUP DR M D@EmiT Pagdang. The Jald was analyzed by Ch-sguare test The results showed
thal most af lung cancer patents were =40 years aid (00,0%), male [B4,8%), smoker [74,2%), and Mon small cell Ling
cancer (57,0%) The most patients were i advanced stape (09,0%) with most paln complaint was moderate paln
{51,5%). This research concludes no significant cameition befwaen lung cancer staging and pain scaie,
Hayword: lung cancer, sfage, pain
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ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN PERAWATAN LUKA
MENGGUNAEKAN NACL 0.9 UNIUK MENURUNKAN RESIKO
INFEESI ULKUS DIABETIK PADA PASIEN DIABETES MELITUS™
DI RSUD PROT. DR. MARGONO SOEKARJO PURWOKERTO.

Sefrina Wahyn Hidayah', Dwi Astuti % Umi Kartika
'Politekmik Yakpermas Banyumas Program Studi Keperawatan
SDosen Keperawatan Di Politelmik Yakpermas Banyumas
E-mail: sefrinawahvu gmail.com ' astutidwi/@ vahoo.co.id ~ pmikartika @ gmail com

ABSTRAK

Lader Belakane Menuruf surosd WHO sahiun 2000, terdapat 8.4 jubs orang pendenita DM &i Indonesia. Salal safu
kormplikast DM adalah wlkus kaky diabesk. Ulkus kala diabetk jila tidek dilakukan permoctan wene baik maks akan
menpakibaikezn gangren dan ampuiasi. Unduk mengeafu peremoaten luke menggunakan Na(T 0.9

Tujuan uniuk menwrunkan resiko infeled wikus Sichetik pads pasien diabefes melinus deroan melakukan penghajion,
mencgakien dispnoss keperaoaian, merencanaken ineroens),

Metocs melikuken indervensi den melabukan coaluast dingen cara wawanoen: pads pasien dan keluares pasion.
Setelah diberilan implemeninst pereustan ke desgan Nao(J 0.9 % kepada 2 responden yang sema diliem wakiu 3 harl
depet menurunkan resiko infekst. Sclema 3 ham peremuan, selah dilikukan asuhan eperaoaden sesusl demean Tenoana
keperauahen, resio infeksi pads pasien dsbetes melitus dapat dinfast deripan oere perawaden [uke dengan NaC1 009 %

Kata kanci: DM, resiko infeksi, NaCT 0,9%

ABSTRACT

Badkground According to o 2000 WHO suroey, there were 8.4 mullion people wish DM én Indomesia. One of die
complicetons of DM és diabetic foot wlcers. Dighetic food wlcers if not dreaked properiy will

Eesult in gangrene and ampuiation. To find out wourd care wsing Ne(l 0.9 to reduce the risk of diabetic uloer
imfecHon in dabetes mellifus patenis by conducting essessments, esiablishang nursing diagnoses, planning infEroensons,

Method conducting interventions and enduating by means of intoroiars with pateonis end patient femdies. Afer
being piven the implementation of wound cere with 0.9% Ne(J to e seme 2 resporndends widthin 3 days §f cen reduce e
risk of infecton. During Hhe Jday mecting, nursing care s carried ouf in accordance with S nursng plen, fie nisk of
imfecHon in diabetes mellifus patenis can be overcome by sreading wonnds widh 0092 NaCT.

Keywords: DM, riskofinfection, NeC10.9%
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Literaftire Review: Telknik Relaksasi nnimk Penerimaan Diri
Pasien Kanker Pasyudara

Ni MMade "u[-nrhn' . Anggorewati’, Chandra Bagus Ropyante’, Antonins Rino Vanchapo®
"'.F'ru-gmm Smdi Keperawaian, STIF es Maranastha Kupang, Indonesis

“Deparemen Keperawatan, Universitas DNponegore Semarang, Indonssia
Email: nimademeriinidrearanaths-nm ac.id

Abstract: Literator Feview: The Eelaxation Techniguoe for Self-Acceptance in Breast Cancer
Fatient. Hreast cancer parienis experience low self-accepmamnce and seme of the experniencing

psychological problems it mot a lot of ressarch to increasing self-acceptance Addithonal
infervention Iz peeded to mmprove the effectiveness to mcrease self-accepiance. Technigoe
relaxaion is especially relared because easy and quick to learm, o inwvolves oo risk, does not nesd
nse or purchazed equipment and can be used on its own and immediately o fredoess and il
patients. Thiz paper offers a literaiore review assessing the implications of previous sbhadies arder
to create evidence-based decizions about the possibility to use of relaxation technigues with adult
breast cancer patient for low self-acceptance. The Science Dhrect, EBSCOhost. Pubmed, THIAT,
Goosles Scholar dafabase were searched in 2017 in arders o replied two goestons: are relazabon
teckmigne effective to increase self-acceptance in breast camcer patemis, and moplications the
previows iovestgation to funme research concerning imcrease self-acceptance n breast camcer
parient=T Four anticles included in the literarore review. The relaxation echniqus for br=ast cancer
patients with low self-accepiance is satically sipmificant, and gpood evidence-based to practce
Some use of relaxation technsques in this siudy peeds clanfication as o whether it can be used
directly or need te learn Procedurss in the collection of data i the articles also need w be
aszessed. In thiz literanme review explain 4 melaxaton techmique fo mse for ncreasmz self-
acceptance n breasi caocer, there are self-forgivensss, meditatson, tai-chi, refleciion prayer,
mindfulness This literahme review can be osed as the basis for the decision to use relaxaton
techmigoes for increasing self-acceptance in the breast cancer patent.

Eeywords: Breast cancer. Fslaxation techmigoe, Self-acceptance

Abstral: Teknik Felaksasi nnink Peperimaan Diri Fasien Eanker Fayodara. Pasien kanker
payudara ra@a-rata mengalami penerimaan diri yang rendah dan beberapa dari mereka menzalamd
masalah psikolegiz. Maszalab psikologis yang dialami olsh pasien kanker payodara zalah satooya
pensTimaan diri terkait penyakit kanker payndara yang diderita. Efek dar masalah tersebut sanear
memzikan pasien namun tidak bamyak penslidan untok meninzkatian penerimaan diri. Intervensi
tambahan diperinkan uniok meningkatkan peperimaan din. Salsh sanmya, teknik relaksaszi karena
mudah dam cepar dipelajari, tidak memiliki risiko, fGdak perfo menzpumakan atau membeli
peralatan, dapat diprakrekkan secara mandiri kapanpon diingmkan Makalab ini menserarkan
lemtur yang menilai implikasi penelitian sebelunmya sebagai Evidenre-Based kemungkinan
penszumaan teknik relakzasi pada pasien kamker payadara yang menpalami peperimaam diri
rendah The Science Direct. EBSC0Ohost. Pobmed, TOAT, database Google Cendekia dican pada
tabmn 2017 unmuk menjawab dua perfanyaan: apakah teknik relaksasi efekof unmk memingkartkan
penerimaan din pada pasien kankes payudara, dan mmaplikazi penelitian ssbehmmoya ferbadap
peneliian di masa depan mengenal peningkatan penermmaan din pada pasien kanker payodara?
Empai artoke]l ditinjaw dalam literaror review ini Teknik relaksazi uomk pasien kanker payudara
denean penerimaan diri yaog rendah adalah memiliki efek sipmifikan secara statistik, dam
berdazarkan bukl yvang baik onhik prakiik Beberapa penzponaan teknik relaksas dalam pensliian
imi perlu diklarifikasi apakah it dapar digunakan secam lanzzung amu perlu belajar. Prosedur
dalam penpampalan data dalam aniike] juea perha dimilai. Dalam ulasan literator ini menjelazkan 4
tekmik relaksasi yang dipmakan oniuk meninskatkan penerimaan din pada kanker payudara. ada
penzampunan dirl, meditazi, fai-chi, refleksi doa, perhatian TNazan literapor i dapat digunakan
sebagai dasar keputusan menggunakan teknik relaksasi untuk meningkatkan pensrimaan diri pada
pasien kanker payodara.

Eata kmnci: Kanker payudara, Teknik relazkazi. Penemimaan dim
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JURNAL NEES DAN KEBIDANAN

JNK

Pengaruh Spiritual Guided Imagery and Music terhadap
Kecemasan Pasien Kanker vang Menjalani Kemoterapi

Crosabark

Muhammad 5Saleh Nuwa', Stefanus Mendes Kiik®
'Prodi Ners, STIKes Maranatha Kupang
*Prodi Keperawatan, STIEes Maranatha Kupang

Info Artikel

Abstrak

Sejarah Artikel:
Dhimima, 147092019
Dhsefupn 131172019
Dhpublhikas 05042020

Eata Foamei:
S Eecemasan;
Eanker; Kemoterapt

Eemoterapt membuat pasien vang didiagnosa menderita kanker menuhla
perasazn geliszh. cemas dan fzkut akan bayang-beveng kemafian yang
menghantn setiap saat. Penshtian mi bertupuan untuk mengetabin Pengzruh
Spirttual Gruided imagery and music (SGIM) terhadap kecemasan pasien
kanker vang menjalam kemoteram. Jemis Penelifian i adalah Ouasi experi-
menfal dengan rancangan one gronp pre and post fast with confrol group
desizn. Penehtian dilaksanakan dinuangan kemoterapt pada 30 pasien vang
mendapathzm teraps SGIM dan 30 sebagan kel compok: kenfrol. Skove kecamnzssm
drukur sebanyak 3 kali vartu 1 han dam 30menit sebehom kemoteraps serta 1
dianal=i=s dengzan wji GLA repeated meomre dengan bantun SPS5 21, Ha=l
penehtzn memmubkken sshanyak 73,3 Y%edan 26,7 pasien membka kecamasan
berat dan sedang saat pre test menjadi kecemasan sedang (56,7%) dan
kecemzzan rngan (43,3%) pada pengukuran 30 memt sebelum kemoterap
dan pada akhir pengukiran berada pada kecemasan nngan (63,4 %0) dan
trdak ada kecemazan (33,3 %) dan s1sanya 3.3 Yo masih men galarm kecemasan
lerat pada kelompok 5GI0 Anah=is up GLM repeated measure post hock
banferom diketzhm p value = 0,00], dengan mlal r square =029, Hal 1m
menmmukan ada pengaruh SGIN terhadzp penuuiman kecemaszan pasien
kanker yanz menjalan kemoterap: denpgan besar sumbangzan pengamb selbe-
zar 29%% ssanyva dipengaruh vanabel vang lain. Pembernian Terapn SGIN
menurunkan kecemasan pasien kanker vang menjalam kemoterapr. Re-
komendasi penelitian adalah SGIM dapat diaphkasikan sebagai salah satm
terap kanplementer dalam pembenan infervens keperawatan di romizh salat
untuk memmunkan kecemazsan pasien terufama pada saat perfama kah
mwlakukan kemsoderapn.
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PENDIDIKAN KESEHATAN MELALUI MEDIA BOOKLET TERHADAP
PENINGEATAN PERAWATAN DIRI PASIEN KANKER DENGAN KEMOTERAPI

Fima Mayang Siwi' Henv Prasetyorini®
"Mahasiswa Akademi Keperawatan Widya Husada Semarang
"Dosen Akademi EKeperawatan Widya Husada Semarang

Email : pmamavaneg?3i@smail com

ABSTRAK

Eanker {neoplasma ganas) mempsksn s2] vang mumbuh terms-menemes secara ddak terkendsli tdak terbatas,
dan tidak normal {sbmormal). Tujuan penslitian mi adalabh nomk mengetabmi pengamb pemberan pendidikan
kescharan melalui media booklet terhadsp peningkatan perawatan did pada pazien kanker dengan kemotsrapd
di Yayazan IZ] Semarang. Desain pencliisn adalab siadi kasus dengan metode deskrpiif dan rancangan yang
diambil oleh One Group Prelesr-PosiTesi Populasi selumb penderita 5 pasien dengan kanker pasca
Eemoterapi selama Wovember-Desember 2018, sampel ssjumlzbh 2 respondsn Instmmsn yang dizunakan
melalm kuesioner tenmang peningkaran perawaran din pasien kanker dengan kemoterapi menggnnaksn Indeks
Kaiz. Penelitian vang dilakuksn di Yayasan IZ] Semarang pada tanggzal 14-26 Desember 2018, Dan pengkajian
awal kednz responden memiliki dngkat pengetabnan perawatan din vang berbeda didapatkan dzia sebehim
diberikan pendidikan Eesehatan melalni media booklet mendapatkan hasil 11 dan @ yaim keterzanmngan,
sefelab diberkan pendidikan keseharan melalni medis booklet mendapatkan hasil 15 dan 15 yaim mandid.
Adelihat hasil penelitisn ini disimpulksn balwra ada pengaruh yang signifiksn sntara perilakn perawatan did
penderita kanker denzan kemnoterspl sebehun dan seizlah pembernan booklst

Kata kunci : Booklet, Esmoterapl. Kanker
ABSTRACT

Cancer (malignand neeplasm)i 15 a cell that grows confiimuensly @ an enconmalled, wilimited, and abmnormal
fabnermall. The purpoze of thiz study war fo desermineg rthe gffecr af proniding health educarion fhrongh
hookier media on improving self-care in cancer panenis with chemorherapy ai the IZT Semarang Foundarion.
The research design I o caze sfud)y with descripinve method: and designs taken By the PreTarr-PoziTesi One
Group. The ennre populaion of paments with § panentz with cancer qfter chemotherapy during Novembar-
Decembar 2015, a zample of I rezpondentz. The inzrumenr used through a guesdonngire abour fmproving
seifcare af cancer paitenis with chemoaiherapy using the Kaiz Index. The research war conducied at the TZT
Semarang Foundaron on [4-24 December 1018, From the initial azsezzment borh respondents had differens
levels of zelf-care Imowledze Date war ebrained before being ghven health educadon through booklars. The
resuliz were 11 and 9, namely dependence, qiter being grven healih educaiion through the media the booklet
garr resuliz 13 and 15 which are mdependen:. Loaking ar the rasulcz gf thiz siudy & was concluded thar there
war @ signjffcant gifect benween self~care behavior of cancer patienis and chemetherapy bafore and qfier the
Bbookier adminizmation.

Eaywoard:: Booklet, Chemartharapy, Cancer
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TERAPIMUSIK EFEKTIF TERHADAP PENURUNAN KECEMASAN
PADA PASIEN KANKER

Nurlina', Yuliana Syam’, Arivanti Saleh3

Rumah Sakit Unum Lasinrang Pmm.ﬂg
Universitas Hasanuddm“ﬂ'
Itwaﬂlmaﬂr?g,gma:lcﬂm

ABSTRAK

Penelitian im bertyjuan uwotuk mengetahni efeltivitas terapi mmpsik terhadap pemrunan
kecemasan pasien kanker Metode penelifian imi adalah tinjauan literatur menggunakan
lima database vaifu PubMed. ProQuest, Science Direct, Clinicalkey dan Google Scholar
dengan menggunakan kata kunci berdasarkan PICO. Hasil penelitian memunjuklan bahwa
lima artikel vang dianalisis, semua artikel melaporkan bahwa terapi musik efektif terhadap
penuunan kecemasan pasien kanker Musik menuliln efel psikologis, fisik, sosial dan
spiritual vang dapat meningkatkan dulunpgan pada perawatan pasien kanker, mampu
memngkatkan mood dan memngkatkan lualitas idop pasien kanker, sehingga dapat
diaplikasilan dalam pembenan mitervens: keperawatan unink memuunkan kecemasannya.
Simpulan, terapi mmsik mempalan salah satu terapi yang efeltif uniuk memmnkan
kecemasan mulai dan anak-anak, dewasa sampai vsia lanjut.

Kata Knnci: Kanker, Kecemasan  Terapi Musik
ABSTRACT

This study aims to defermine the effectiveness of music therapy in reducing anxiefy in
cancer patients. The research method is a literature review using five databases, namely
PubMed, ProQuest, Science Lirect, Clinicalkey, and Google Scholar, using keywords
based on PICO. The resulis showed that the five articles analyzed all articles reported that
music therapy effectively reduced anxiefy in cancer pafients. Music has psychological,
physical, social, and spiritual effects that can increase support for cancer pafient care,
improve mood, and improve the quality of life of cancer pafienfs to provide nursing
interventions to reduce anxiely. In conclusion, music therapy is an effective therapy fo
reduce anxiety from children, adulis to the elderly.

Egywords: Cancer, Anxiety, Music Therapy
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STUDY PROTOCOL Open Access

Complementary music therapy for cancer
patients in at-home palliative care and their
caregivers: protocol for a multicentre

randomised controlled trial

Inmaculada Valero-Cantera’, Frandsco Javier Martinez-Valero®, Milagrosa Espinar-Taledo®, Cristina Casak®™ (@,
Frandsco Javier Baron-Lopez” and Maria Angeles Vizquez-Sinchez®

Abstract

Background: Patients with advanced cancer, receiving at-home palliative cre, are subject to numerous symptoms
that are changeable and often requine attertion, a stressful situation that akso impacts on the family caregiver. it has
been suggestad that music therapy may benefit both the patient and the caregiver. We proposs a study to analyse
the efficacy and cost uility of a music intenention programme, applied as complementary therapy, for cancer
patients in palliative care and for their at-home caregivers, compared to usual treatment.

Method: A randomisad, double-Hind, multicentre dinical trial will be poformed in cancer patients in at-home
palliative care and their family cregivers. The study population will include two @amples of 40 patients and two
samples of 41 caregivers. Partidpants will be randamly asigned sither to the intervention group o to the contral
group. The intervention group will receive a seven-day programme induding music sessions, while the control
group will receive seven sessions of spoken word) therapeutic education. In this gudy, the primary outoome
measure is the assessment of patients’ symptoms, acoding to the Edmaonton Symptom Assessment System, and
of the overload experiencad by family cregivers, measured by the Caregiver Strain Indese The secondary outaomes
carsidered will b2 the partidpants’ health-related quality of life, their satisfaction with the intervention, and an
aconomic valuation.

Contimued on e page)
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| study Protocol Giinical Trial MediCine
foren

Music intervention improves the physical and
mental status for patients with breast cancer

A protocol of randomized controlled trial
Xiuting Li, MME, Guangpeng Du, MB®, Wei Liu, MB®, Fangfei Wang, MB*"©

i . \
Background: Breast cancer is the most familiar cancer and the major cause of the cancer death in women wordwide. The breast |
cancer patients may suffer from severe mental and physical trauma. At present, there are few studies on the music therapy for
patients with breast cancer. The objective of our paper ks 1o assess the effact of music intervention on mental and physical state of
breast cancer patients.

Methods: The experiment will be implemented rom June 2021 1o June 2022 at Jinan Central Hospital, The expenment was
granted through the Research Bthics Committes of Jinan Central Hospital (no. 08847765, The indusion oriteria requines that the age
of famale patients manges from 25 to 65 ywears old, and the pathological diagnosk of breast cancer requires radical mastectomy
fcontaining extensive mdical mastectomy and modified madical mastectomy). Patients who do not like to isten to music or have
severg debilitating diseases or arg allargic to the sound will be edxluded. Patients in the intervention group are given music
interventicn, and in control group, patients do not receve any information about the music themapy in the penod of this study. The
prirmany cutcomms i qualty of e, peychological distres s, The secondary outcornes anethe heart rate, blood pressune, as well as Visual
Analog Scale (WAS).

Results: Table 1 will llustrate the postopemtive outcomes after music interventions betwean groups.
Conclusion: Music intervention can improve the mental and physical haalth of the breast cancer patients.

Trial registration: This study protocol was registered in Research Registry (researchragistryG 168).

Abbreviations: FACT-G = Functional Assessment Cancer Therapy-Ganeral, HADS = Hospital Amdaty and Depression Scale,
VAS = Visual Andlog Scale.

Keywords: breast cancer, mental, music intervention, physical, protocol
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FORMAT PENGKAJIAN ANAK

Hari/Tanggal
Jam

Tempat
Sumber data
Metode

E. PENGKAJIAN
8. ldentitas
a. Pasien
15) Nama Pasien
16) Tempat Tgl Lahir
17) Umur
18) Jenis Kelamin
19) Agama
20) Pendidikan
21) Pekerjaan
22) Status Perkawinan
23) Suku / Bangsa
24) Alamat
25) Diagnosa Medis
26) No. RM
27) Tanggal Masuk RS

b. Penanggung Jawab / Keluarga
1) Nama S
2) Umur S
3) Pendidikan RPN
4) Pekerjaan e
5) Alamat e
6) Hubungan dengan pasien @ .............ccoeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiaiaiaanns

7) Status perkawinan e

9. Riwayat Kesehatan
a. Kesehatan Pasien

1) Keluhan Utama saat Pengkajian

Keperawatan Anak




Lampiran 12 Format Askep

2) Riwayat Kesehatan Sekarang
a) Alasan masuk RS :

3) Riwayat Kesehatan Dahulu

a) Prenatal

b) Perinatal

d) Penyakit yang pernah diderita

g) Riwayat Imunisasi

Keperawatan Anak
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h) Riwayat tumbuh kembang

b. Riwayat Kesehatan Keluarga
1) Genogram

Keterangan Gambar :

2) Riwayat Kesehatan Keluarga

10. Kesehatan Fungsional
c. Aspek Fisik — Biologis
1) Nutrisi

3) Pola Aktivitas
a) Keadaan aktivitas sehari — hari

Keperawatan Anak
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¢) Keadaan Kardiovaskuler

(1) Skala ketergantungan

KETERANGAN
AKTIFITAS 0 1 2 3 4
Bathing

Toileting

Eating

Moving

Ambulasi
Walking

Keterangan :

5 = Mandiri/ tidak tergantung apapun
= dibantu dengan alat

= dibantu orang lain

= Dibantu alat dan orang lain

= Tergantung total

4) Kebutuhan istirahat — tidur

d. Aspek Psiko-Sosial-Spiritual
5) Pemeliharaan dan pengetahuan terhadap kesehatan

Keperawatan Anak
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6) Pola hubungan

9) Konsep diri
a) Gambaran Diri

10) Seksual dan menstruasi

Keperawatan Anak
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e. Discharge Planning/Perencanaan Pulang

11. Pemeriksaan Fisik

a. Keadaan Umum

1) Kesadaran :

2) Status Gizi:TB = cm
BB = Kg
3) Tanda Vital : D = mmHg Nadi = x/mnt
Suhu = °C RR = x/mnt
4) Skala Nyeri (Visual analog)
I
[ | 1] |
_ﬂ 1 2 3 4 E 7 £ 9 10
} e berat tdak
terkomtrol treknntrol
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Pemeriksaan Secara Sistematik (Cephalo — Caudal)
5) Kulit

9) Dada
a) Inspeksi

Keperawatan Anak
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d) Auskultasi

10) Payudara
a) Inspeksi

12) Abdomen
a) Inspeksi

15) Ekstremitas

Keperawatan Anak
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a) Atas

Pengkajian VIP score (Visual Infusion Phlebithis) Skor visual flebitis pada ektimitas :

Tanda yang ditemukan Skor Rencana Tindakan
Tempat suntikan tampak sehat 0 Tidak ada tanda flebitis
v Observasi kanula
Salah satu dari berikut jelas: 1 Mungkin tanda dini flebitis

(I‘) Nyeri tempat suntikan ¥ Observasi kanula

(S) Eritema tempat suntikan
Dua dari berikut jelas : 2 Stadium dini flebitis
v" Ganti tempat kanula

(t) Nyeri sepanjang kanula
(U)Eritema

(V) Pembengkakan

Semua dari berikut jelas : 3 Stadium moderat flebitis

v' Ganti kanula
v Pikirkan terapi

(W) Nyeri sepanjang kanula
(X) Eritema
(Y) Indurasi

Semua dari berikut jelas : 4 Stadium lanjut atau awal tromboflebitis
v' Ganti kanula
v Pikirkan terapi

(Z) Nyeri sepanjang kanula
(aa) Eritema
(bb) Indurasi

( CC) Venous cord teraba
Semua dari berikut jelas : 5 Stadium lanjut tromboflebitis
v' Ganti kanula

v' Lakukan terapi

(dd) Nyeri sepanjang kanula
(EE) Eritema

(ff) Indurasi

(gg)  Venous cord teraba
(hh) Demam
Pengkajian risiko jatuh (Humpty Dumpty)

Parameter Kriteria Nilai Tanggal/waktu
Dibawah 3 tahun 4
Usia 3-7 tahun 3
8-13 tahun 2
>13 tahun 1
. . Laki-laki 2

Jenis kelamin
Perempuan 1
Kelainan neurologis 4
Diagnosis Perupahan d.aI.am gksigenasi 3
Kelainan psikis/prilaku 2
Diagnosis lain 1
Gangguan Tidak menyadari keterbatasan 3
kognitif dirinya

Keperawatan Anak
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Lupa adanya kterbatasan 2
Orientasi baik terhadap diri sendiri 1
Riwayat jatuh dari tempat tidur 4
Faktor Pasien gunakan alat bantu 3
lingkungan Pasien berada ditempat tidur 2
Diluar ruang perawat 1
Respon Dalam 24 jam
terhadap Dalam 48 jam
operasi/obat >48 jam
penenang/efek
anestesi
Bermacam- macam obat 3
digunakan: obat sedatif fenozin,
Penggunaan antidepresan, laksansia/ deuretika,
obat narkotik.
Salah satu dari pengobatan diatas 2
Pengobatan lain 1
Total Skor

Skror 7-11 = risiko rendah

12.

Pemeriksaan Penunjang

a. Pemeriksaan Patologi Klinik
Tabel 3.4 Pemeriksaan laboratorium Tn............... diRuang ......c.c....... di Rumah

Skor >12 = risiko tinggi

Yogyakarta Tanggal...................

Tanggal Jenis Pemeriksaan Hasil (satuan) Normal

Pemeriksaan

Keperawatan Anak
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Tabel 3.5 Hasil Pemeriksaan Radiologi

Pasien........ diRuang .......... Rumah Sakit................. Tanggal...
Hari/ Jenis Pemeriksaan Kesan/Interpretasi
Tanggal

(Sumber Data Sekunder : RM Pasien)

13.  Terapi
Tabel 3.6 Pemberian Terapi Pasien...... di Ruang ........ Rumah Sakit.............

Hari / Obat Dosisdan | Rute | Jam pemberian
Tanggal Satuan

(Sumber Data Sekunder : RM Pasien)

Keperawatan Anak
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14.  ANALISA DATA

Tabel 3.7 Analisa Data
Pasien ...... di Ruang ...... Rumah Sakit................... Tanggal.......

NO DATA PENYEBAB MASALAH

Keperawatan Anak
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B. DIAGNOSA KEPERAWATAN BERDASAR PRIORITAS

Keperawatan Anak
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C. RENCANA KEPERAWATAN

Nama Pasien / NO CM

P Lo

No. Dx. Keperawatan

Rencana Tindakan

Keperawatan Anak
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D. IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Nama Pasien/No. C.M e

Ruang e

Diagnosa e

No Tanggal Implementasi Evaluasi

Keperawatan Anak
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